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ABSTRAK 

Judul: PERENCANAAN PEMBANGUNAN JEMBATAN KALI CIKEAS DENGAN 
METODE STRUKTUR BALOK PRATEGANG STUDI KASUS PERUMAHAN CRV 
RESIDENCE, Nama: AMIER ABDUL HAKIM, Nim: 41117210014, Dosen 
Pembimbing: Prof. Dr. Syafwandi, M.sc, 2021. 
 
Seiring berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi, menghadirkan suatu konsep 
yang sedikit berbeda dengan konsep beton bertulang biasa. Perpaduan atau kombinasi 
aktif dari beton dengan kuat tekan tinggi dan baja dengan kuat tarik yang tinggi atau 
kabel pratekan menghasilkan suatu konsep yang dinamakan Beton Prategang 
(Prestressed Concrete). Beton prategang pada dasarnya adalah beton dimana 
tegangan-tegangan internal dengan besar serta distribusi yang sesuai diberikan 
sedemikian rupa sehingga tegangan-tegangan yang diakibatkan oleh beban-beban luar 
dilawan sampai suatu tingkat yang diinginkan. Pada batang beton bertulang, prategang 
pada umumnya diberikan dengan menarik baja tulangannya. 
Pada studi ini saya sebagai peneliti akan merencanakan Pembangunan Jembatan  Kali 
Cikeas Dengan Metode Struktur Balok Prategang Studi Kasus Perumahan CRV 
RESIDENCE yang berlokasi di Jalan Parpostel Raya Kelurahan Jatiluhur Kecamatan 
Jati Asih dengan luas lahan 7.5 hektar. Pada sisi selatan Perumahan terletak di 
wilayah Desa Jatiasih dengan luas lahan 2.3 hektar, dan luas lahan 5.2 hektar sisanya 
terletak di Desa Bojong Kulur Kabupaten Bogor. Kedua lokasi perumahan tersebut di 
pisahkan oleh aliran Kali Cikeas. Berdasarkan kondisi wilayah Perumahan yang 
terbagi dua tersebut maka, untuk menghubungkan kedua wilayah tersebut di buatlah 
perencanaan pembangunan jembatan penghubung. 
Dalam pembangunan Jembatan ini direncanakan dengan menggunakan Beton 
Prategang yang dipasang pada Balok Girder Jembatan. Dikarenakan Jembatan ini 
memiliki bentangan cukup panjang dengan lebar 9 meter dan panjang 23 meter, maka 
Jembatan tersebut direncanakan dengan tiga tumpuan masing - masing dengan jarak 
tumpuan 11,50 meter. 
Alasan dan tujuan penulisan dari tugas akhir Mengkaji perencanaan pembebanan pada 
Struktur Jembatan, Mengkaji perencanaan Profil Balok Prategang, dan Mengkaji 
perencanaan kebutuhan Tendon dan letak posisi Tendon pada Balok Prategang 
Metode yang digunakan dalam perhitungan Beton prategang tipe PCI Girder dan 
Sistem Post – tensioning 
Berdasarkan perancangan dan perhitungan Balok girder prategang (Precast) dengan 
metoda Post – tensioning maka di peroleh dengan profil balok tinggi H=90 cm dan 
lebar 70 cm dengan bentang Girder 11.50 meter terdiri dari 2 buah tendon VSL Ø ½ 
inch jenis Uncoated 7 wire super strands ASTM A-416 grade 270 dengan jumlah 27 
strands serta memakai tulangan utama Ø 13 mm, geser Ø 12 mm, dan shear conector Ø 
12 mm. 
 
Kata Kunci: Jembatan Beton Prategang (Presstressed concrete), Balok PCI Girder, 
Kabel VSL, Sistem Post – tensioning, Lintasan tendon parabola 
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ABSTRACT 

Title: PLANNING FOR THE CONSTRUCTION OF CIKEAS RIVER BRIDGE WIHT-
PRESTRESSED BEAM STRUCTURE METHOD. OF HOUSING CRV RESIDENCE 
CASE STUDY, Name: AMIER ABDUL HAKIM, Nim: 41117210014, Supervising 
Lecturer: Prof. Dr. Syafwandi, M.sc, 2021. 
 
Along with the development of the times and technological advances, present a concept 
that is slightly different from the concept of ordinary reinforced concrete. The 
combination or active combination of high compressive strength concrete and steel with 
high tensile strength or prestressed cables produces a concept called Prestressed 
Concrete. Prestressed concrete is basically concrete in which the internal stresses of a 
suitable magnitude and distribution are given in such a way that the stresses caused by 
the external loads are resisted to a desired level. In reinforced concrete bars, prestress 
is generally provided by pulling the reinforcing steel. 
In this study, I as a researcher will plan the construction of the Cikeas River Bridge 
with the Strategic Prestressed Beam Structure Method. Case Study of CRV 
RESIDENCE Housing, located on Jalan Parpostel Raya, Jatiluhur Village, Jati Asih 
District, with a land area of 7.5 hectares. On the south side the housing is located in 
Jatiasih Village area with a land area of 2.3 hectares, and the remaining 5.2 hectares is 
located in Bojong Kulur Village, Bogor Regency. The two housing sites are separated 
by the Cikeas River flow. Based on the condition of the housing area which is divided 
into two, to connect the two areas a connecting bridge development plan is made. 
In the construction of this bridge it is planned to use strategic concrete which is 
installed on the bridge girder beam. Since this bridge has a long stretch with a width of 
9 meters and a length of 23 meters, the bridge is planned with three supports each with 
a pedestal distance of 11.50 meters. 
The reasons and objectives of the writing of the final project Assess the load planning 
on the bridge structure, study the strategic beam profile planning, and study the 
planning of Tendon requirements and the location of the Tendon position on the 
strategic beam The 
Method used in calculating the PCI Girder type prestressed concrete and the Post-
tensioning system is 
based on the design and Calculation of prestressed girder beams (Precast) using the 
Post-tensioning method is obtained with a beam profile with a height of H = 90 cm and 
a width of 70 cm with a girder span of 11.50 meters consisting of 2 VSL Ø ½ inch 
tendons, Uncoated type 7 wire super strands ASTM A- 416 grade 270 with 27 strands 
and using main reinforcement Ø 13 mm, shear Ø 12 mm, and shear connector Ø 12 
mm. 
 
Keywords: Presstressed concrete, PCI Girder Beams, VSL Cables, Post-tensioning 
Systems, Parabolic tendon trajectories 
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